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Seniman Tari Dihadang Masalah Berat

I tengah mela-
junya perkem-
bangan dunia se-
ni, tampaknya ta-
ri merupakan ca-

bang seni yang
bermasalah seri-
us, Keberadaan-

. nya sering dirasakan sebagai
satu kondisi yang semakin ter-
. pojok oleh kendala intern dan
ekstern. Ini sangat dirasakan
para, pendukungnya. Permasa-
. lahan yang dimaksud menyang-
kut bukan saja tingkat produk-
55».@? tetapi bahkan kualitas
seniman jika dibandingkan pen-
" dukung seni pertunjukan lain.
. Sementara jika diperhatikan
masa lalu —dan masih sering
. diingat oleh para pelaku tari
. sampai saat ini—seni tari cukup
- memiliki vitalitas dalam ritus
_ kehidupan.
.- Permasalahan utama yang
. dapat diidentifikasi sebagai ma-
salah intern adalah biaya pro-
duksi yang sulit ditekan. Konse-
~kuensi seni kolosal, dalam pro-

» ses berkreasi menjadikan seba-

gian besar seniman tari tidak
terlalu berambisi (baca: tidak
~berdaya) menjadi koreografer
produktif. Karena bagi koreogra-
for produktif besarnya producti-
on cost juga dirasakan dari bre-
ak event point yang sangat sulit

| - dicapai dalam satu pementasan.

' Masalah kedua, yang terlihat
jelas adalah tidak adanya (be-
lum?) seorang atau sekelompok
orang yang mampu dan mau
- berdiri sebagai pelindung kehi-
dupan seni tari yang pada masa
' feodalisme pernah ada. Akibat-
nya pada saat ini sangat terli-
*hat adanya kekaburan dan am-
bivalensi orientasi pengabdian
seni tari,
Masalah ketiga adalah kege-
, lisahan kehidupan seniman da-
lam memenuhi tuntutan hidup
keseharian. Masih sering terde-
~ -pgar- para seniman tari lebih
beranggapan, -keterlibatannya
lebih sekadar penyaluran bakat
dan pengabdian diri pada kebu-
dayaan. Para seniman tampak-
nya tidak percaya jika tan da-
pat menjadi sandaran hidup
yang layak dijunjung dengan
sikap positif dan profesional.
. Kepdsrahan cara pandang ini
menjadikan seniman tari bersi-
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zaman doan selera masyorakat
yang sudah mulai “"terganggu”
kehadiran produk seni baru. Ke-
nyataan ini sering terbaca, ma-
syarakat sudah mulai mening-
galkan seni tradisi, dan pérla-
han-lahan melangkahkan kaki
menuju penikmatan seni anima-
si, yang didukung teknologi’
masinal.

Darj ketiga masalah ini kalau
dikehendaki dapat ditarik masa-
lah-masalah lain yang tidak ku-
rang rumitnya untuk meinecah-
kan. Penting juga untuk disa-
dari, seniman tari sampai pada
saatnya ditantang untuk berani
menghadapi berbagai kom petisi
antarseniman. Artinya, seniman
dituntut semakin kuat membe-
kali diri guna menyambut defe-
rensiasi kerja seni, yang didu-
kung tingkat keunggulan terten-
tu.

Di sisi yang cukup jauh dari
percaturan keseharian, dalam
kehidupan masyarakat ada cu-
kup besar patensi manusia yang
digodok di lembaga pendidikan
tinggi kesenian. Beberapa dari
mereka adalah anak cucu seni-
man tari, yang pernah merasa-
kan kehidupan masyarakat se-
niman. Keberadaan mereka se-
ring diunggulkan sebagai para
"sarjana” seni tari, yang bukan
saja disegani tetapi juga dinan-
tikan pertanggungjawaban mo-
ralnya dalam menanggapi dan
menangani kasus-kasus keseni-
an ini. Sudahkah mereka peduli
akan kesenjangan atau masalah
yang timbul di antara masyara-
kat dan senimannya. Di mana-
kah mereka berdiri, sebagai fi-
gur penguasa atau schagai pem-
bela seniman yang siap mem-
bantu memberi jalan pemecah-
an masalah itu. Ataukah mere-
ka merasa berada di satu wila-
yah yang jauh dari kenyataan
hidup seniman, karena berada.
dalam lingkungan tembok ber-
sih dan dikelilingi buku-buku
tebal.

Kalau masalah-masalah uta-
ma seni tari itu sengaja diha-
dapkan dengan potensi yang
ada di pusat aktivitas pendidik-
an seni, di sini dapat diartikan
sebagai satu alternatif pemun-
culan pendapat atau hasil ka-
Jjian yang dapat diakui kebenar-
an dan akurasinya. Meski demi-

gvakart

mukakan bahwa di antara ke-
duanya mungkin juga tidak ter-
lalu tepat ditempatkan dalam
sisi pandang yang beradu ujung
runcing. Hanyalah semacam
anggapan yang mendasari, bah-
wa mereka adalah kompas yang
akan menunjukkan arah bagi
sosok-sosok seniman hasil didik-
nya. Para seniman produk pegr-
guruan tinggi itulah yang pada
gilirannya nanti akan.eaghAe
dapi masalah-masalal itu de-
:ma: tebapeirkiTan yang jelds
n kerangka wc:rr_ut.ﬁ_ yang
:F_:.un:z

ok
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vp:mrmm?w: ongKos prodtKsi pa-

dajsetiap, kesempatan ipenye,
lenggaramispementasan; Jpexin
ditel’tj kembabsberbagaifrenead
ng yang dibuatSebelum proses
proditksi. Ada baiknya mem nper-
tanyakan pelaksanaan| prinsip
dgsalekonomi yahg \meruiis
kan ongkos/ nr:mo_ paraniproduks
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Jikaprod uksi seni ﬁ? tunjuk-
an dianggap$ebégai ukaha men-
jual jasa (Baga: keWadghan) ma-
ka semestinyal@h=prgduk itu
menjadi satu sentral rgraﬁ;:
yang dijaga kualitas
saja diperlukan UL:T% faktor
pendukung yang harus dipenuhi
kebutuhannya untuk tetap ber-
ada dalam kualitas prima. Se-
lanjutnya, yang paling penting,
perlu mengidentivikasikan kegi-
atan atau unsur mana yang me-
merlukan dana besar. Apakah
unsur penyiapan materi, sarana
produksi, kostum, vasilitas,
sampai ongkos memasarkan.

Perkiraan awal terhadap ju-
mlah dana yang dikeluarkan pa-
da setiap proses kerja meru-
pakan pola dan pengendali dari
setiap pengeluaran ongkos. Be-
sarnya pengeluaran produksi ini
meski hanya dalam perkiraan
awal, haruslah tetap terjaga se-
hingga pada saat menetapkan
pengeluaran total dapat tetap
diketahui.

Yang lebih penting dalam
menggunakan dana adalah me-

a

lihat kembali investasi dan per-
bandingan hasil penjualan pro-
duk yang akan diterima. Para
pelaku seni pertunjukan biasa-
nya memahami benar kesulitan
mendapatkan pemasukan dari

usaha produksi pementasan.
Dugaan sementara diarahkan
pada kegagalan usaha publikasi
dalam En_:m::%:ﬁ. meyakin-
kan dan menjanjikan kepuasan
‘bagi calon vod:r_:m.n seni. Arti
Pegtingnya publikasi ini me-
mang Telyempit pada usaha
pementasan Komersil. Sedang-
kan dalam prodiksi pementasan
déngan penanggap, tertentu,
ng bersifat kalembagaan, ka-
¥adang ditgmukan ketak-

yelagan vC.:; an .u.mmﬁc.n:rmz
Hana E:m. sti ditutup calon
pPenikmat :

Den memiperhitangkan

roErE&: produk&i yang me-
igeluakan dana, itetap me-
at ﬁ?.wd;a_:mmﬁ anfara pe-
mnﬁ_ew_ an dang"sumber dana
yang diharapkap addgharuslah
‘dipahami hakikatistbuah pro-
duksi E:r..an safti produksi
-peffientasan -adalhh menaung
:E,:FEQSEE sistem simbol,
a any eaf Ketituhan Jaringan
ﬂ_m ' Dibalik pemahaman ini,
ah menjadi kenyataan bah-
wa keinginan untuk menuang-
kan gagasan seorang atau seke-
lompok seniman, semestinya te-
tap harus menyeimbangkan de-

ngan vasilitas pendukung.
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KETAKADAAN pelindung
seni tari, yang kuat dan mema-
hami kehidupan tari, memang
merupakan masalah yang cukup
berat. Bagaimana pun hal ini
dapat dibaca sebagai bukti ke-
tergantungan kehidupan seni
tari dengan masyarakatnya.

Keberadaan seorang atau se-
kelompok orang pelindung seni
dapat diartikan sebagai kejelas-
an orientasi seniman terhadap
kualitas kreatifnya. Meski da-
lam arti terbatas hal ini sering
dianggap sebagai keterkungku-
ngan mental seniman. Di sam-
ping itu, keberadaan pelindung
seni juga diartikan sebagai sum-
ber dana. Yang sementara dike-

tahul oleh kalangan senl per
tunjukan sebagai produser.
Pergeseran zaman, baik yang
bernuansa politis, ekonomi, so-
sial, budaya masyarakat, bagi
para pelaku seni pertunjukan
sebaiknya tetaplah dibaca seba-
gai satu kondisi yang membu-
tuhkan penyesuaian diri. Arti-
nya, setiap perubahan mesti
ditanggapi secara positif.

Menghilangnya pelindung se-
ni (khususnya dalam seni tradi-
sional) tampaknya lebih baik di-
mengerti sebagai awal satu pe-
munculan "konsep pasar bebas”.
Artinya, seniman dan produk-

nya langsung disuguhkan pada

konsumen, yang siap menikmat-
i, memilih, dan meninggalkan
produk-produk yang tersedia di
pasar. Keleluasan suasana pa-
sar, tempat bertemunya pro-
dusen dan konsumen itu meng-
arahkan pemikiran, sikap, dan
keunggulan kompetisi. Bagi
seniman yang ingin tetap bera-
da dalam kehidupan pasar ha-
ruslah memahami benar kondisi
potensi dirinya. Kualitas pro-
duk, kesungguhan dan jalinan
kerja yang saling menghormati
antara seniman dan konsumen
haruslah diunggulkan dalam se-
tiap usaha pemasaran.

Beberapaseniman yang telah
menyadari suasana pasar segera
dapat menetapkan jenis produk
yang diminati masyarakat. Spe-
sifikasi produknya menjadi an-
dalan bagi keberlangsungan hi-
dup yang didambakan. Hal ini
tentudapat dipahami juga seba-
gal satu tingkat keunggulan,
yakni bagi seniman yang mem-
punyai kekhasan diri bukanlah
satu hal yang sulit untuk mene-
tapkan standar harga yang di-
kehendaki. Tentu saja dengan
suasana pasar ini memunculkan
kompetisi, baik antarseniman
maupun antarkonsumen. Di an-
tara seniman, jelas terlihat ada-
nya gerakan menyisih dari me-
reka yang tidak mendalami arti
kekhasan kualitas dan produk.
Bagi seniman pelaku (yang cen-
derung hanya menyajikan kar-
ya-karya orang lain) tentu sulit
mengendalikan pasar. Konsu-
men lebih sering mendominasi
kehidupan para seniman pela-
ku. Belum lagi dikaitkan de-
ngan jumlah seniman pelaku

yang somakin banyak,

Akibat dari kompetinl antar
seniman muncul beborapn nposl
alisasi. Ada sementarn senlman
yang mengkhususkan divl pada
pengelolaan busana, somentar
yang lain mengambil spesiolisee
si iringan dan masih bunynk
lagi. Ada satu akibat kom petisi
yang dinilai tidak sehat, d: |
telah dibaca oleh Konsumen se-
hingga dipakai sebagai sarana
mencari untung. Contoh yang
dapat diambil di sini adalah per-
saingan penetapan ongkos pro-
duksi penyelenggaraan pentas,
Karena banyaknya pesaing yang
mempercbutkan kontrak pentas,
ternyata menurunkan ongkos
produksi menjadi mudah, Kalau
seorang seniman menetapkan
ongkos produksi pada tingkat
tinggi, seniman yang lain mene-
tapkan agak tinggi, seniman
yang lain menetapkan tar tu
tingkat di bawahnya, Akibat
yang berkepanjangan dari kom-
petisi yang tidak sehat ini ber-
muara pada semakin rendahnyn
penghargaan pada nilai seni.

Dalam pengembangan konsep
pasar, yang penting bagi seni-
man adalah mengartikan pasar
bukan saja dari jumlah transak-
si. Tetapi ada baiknya juga
melihat keluasan wilayah pema-
saran. Ada isyarat yang pernah
muncul di media masa, bahwa
produk seni Indonesia sangat di-
hargai (baca saja dengan laris)
di luar negeri. Banyak misi ke-
senian berorientasi pasar nega-
ra tetangga. Pengembangan wi-
layah pemasaran ini tentu juga
berarti kompetisi bagi seniman,

Dengan tetap melihat pada
kemungkinan semakin beratnya

_masalah yang dihadapi, mesti-

nya ada alternatif yang masih
bisa dilakukan. Tantangan za-
man memang senantiasa tim-
bul, dan itu berarti tuntutan un-
tuk berbenah diri. Sikap profe-
sional adalah hal utama yang
harus segera dimiliki. Artinya,
sudah saatnya seniman membu-
ka diri, berfikir secara terbika
dan semakin menghargai sikap
kompetitif tanpa harus mening-
galkan etika, dan nalar. (%)

(AE Suprihono, staf pengajar
Fak Seni Pertunjukan ISI
Yogyakarta)





